BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Potensi bahaya pada proyek pembangunan RSUD Pongtiku meliputi
risiko fisik seperti jatuh, tertimpa material, luka kerja, serta risiko
ergonomi akibat beban kerja berlebih.

Hasil penilaian risiko menggunakan metode HIRA menunjukkan bahwa
sebagian besar risiko termasuk dalam kategori risiko rendah dan
sedang, sehingga masih dapat dikendalikan dengan penerapan
tindakan pengendalian yang sesuai.

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di proyek ini sudah
berjalan cukup baik, dilihat dari hasil kuesioner di mana mayoritas
pekerja menyatakan setuju dan sangat setuju terhadap penerapan
standar K3, meskipun masih diperlukan peningkatan pada aspek

pengawasan dan pelatihan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Peningkatan Pengawasan: Pengawasan penerapan K3 di lapangan
perlu ditingkatkan secara rutin untuk memastikan setiap pekerja
menggunakan APD dengan benar sesuai standar.

Pelatihan Rutin: Manajemen proyek disarankan untuk mengadakan
pelatihan K3 secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran pekerja mengenai bahaya kerja dan cara pencegahannya.
Perbaikan Fasilitas K3: Perusahaan perlu memastikan ketersediaan
fasilitas K3 seperti APD, rambu-rambu keselamatan, dan peralatan

penanggulangan kebakaran dalam kondisi baik dan memadai.
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4. Evaluasi Berkala: Dilakukan evaluasi dan audit K3 secara berkala
menggunakan metode HIRA agar potensi risiko baru dapat segera
diidentifikasi dan dikendalikan.



